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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kelainan dari kulit memepengaruhi kecantikan
wanita karena kecantikan identik dengan penampilan diri dan merupakan aset berharga bagi
setiap wanita pada umumnya. Salah satu permasalahan yang ada pada wajah adalah
jerawat. Faktor penyebab timbulnya jerawat adalah hormon yang tidak stabil. Untuk itu,
harus ada alternatif untuk mengobati jerawat yaitu dengan memakai masker. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis masker tepung beras dan jintan hitam dengan
frekuensi perlakuan 4 dan 8 kali dalam sebulan. Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen.
Desain yang digunakan adalah one group pretest postest design. Populasi dari penelitian ini
adalah wanita yang berusia 19-24 tahun yang betempat tinggal di Komplek PT.KAI
Sawahan dengan 6 sampel. Teknik pengambilan data adalah metode observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan
uji t. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam
(Nigella sativa L) untuk perawatan kulit berjerawat dengan perlakuan 4 kali dalam sebulan
pada aspek jumlah dengan kategori sangat tidak berkurang. Pada aspek bentuk dengan
kategori meradang. Pada aspek warna dengan kategori cukup kemerahan. Pada aspek
kesukaan responden dengan kategori tidak suka. Hasil penggunaan masker tepung beras dan
jintan hitam (Nigella sativa L) untuk perawatan kulit berjerawat dengan perlakuan 8 kali
dalam sebulan pada aspek jumlah dengan kategori jerawat sangat berkurang. Pada aspek
bentuk dengan kategori tidak meradang. Pada aspek warna dengan kategori sangat tidak
kemerahan. Pada aspek kesukaan panelis dengan kategori sangat suka. Dimana dari hasil
rata-rata dari penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam (Nigella sativa L) dengan
perlakuan 8 kali dalam sebulan lebih baik dibandingkan perlakuan 4 kali dalam sebulan.
Saran bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan jenis jerawat nodul
dengan aspek penilaian yang sama.
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PENDAHULUAN

Faktor yang menimbulkan masalah pada kulit wajah adalah banyaknya aktivitas didalam
maupun diluar ruangan mengakibatkan kulit wajah mengalami berbagai masalah, seperti
kusam, komedo dan jerawat yang mengakibatkan kurangnya rasa percaya diri. Wanita dewasa
banyak yang menggunakan berbagai macam sediaan kosmetik yang berfungsi untuk merawat
kulit maupun tata rias. Kosmetik telah dikenal sejak zaman nenek moyang, memanfaatkan
bahan alami yang bertujuan untuk mempercantik diri. Menurut Hendryana & Rahmiati (2020)
Masker wajah terdiri dari macam-macam bentuk dan memiliki kandungan, fungsi yang sesuai
dengan jenis kulit wajah. Masker kecantikan berwujud sediaan gel, pasta, dan bubuk yang
dioleskan untuk membersihkan dan mengencangkan kulit, terutama pada kulit wajah. Masker
wajah secara sistematik bertindak merangsang sirkulasi aliran darah maupun limpa dan
memperbaiki kulit melalui percepatan regenerasi dan memberi nutrisi pada jaringan kulit.
Bahan alami yang dapat dipergunakan untuk masker wajah salah satunya Jintan Hitam (Nigella
Sativa, L) dan beras putih.

Jintan hitam (Nigella sativa, L) merupakan tanaman obat yang berasal dari Asia Barat
Daya dan berkembang keseluruh Asia, Timur Tengah, dan Afrika. Menurut (Pratiwi, 2018)
jintan hitam ini mengandung vitamin C yang telah dikenal sebagai antioksidan yang mampu
menangkap radikal bebas dalam tubuh serta mencegah hiperpegmentasi. Selain sebagai bahan
lulur, jintan hitam juga dapat digunakan sebagai masker tradisional dengan menambahkan
tepung beras.

Beras memiliki beberapa jenis yaitu beras putih, beras merah, beras ketan serta beras
hitam. Beras putih dapat digunakan untuk kecantikan karena mengandung squalene oil yang
mampu menjaga kelembapan kulit. Untuk itu penulis mencampurkan jintan hitam (Nigella
sativa, L) dengan tepung beras sebagai pembuatan masker wajah untuk perawatan kulit
berjerawat.

Jerawat adalah peradangan yang disertai penyumbatan pada saluran kelenjar minyak pada
kulit. Jerawat adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan produksi kelenjar minyak
(sebaseus gland) sehingga menyebabkan produksi minyak berlebihan. Itulah yang memicu
terjadinya penyumbatan saluran folikel rambut dan pori-pori kulit (Mumpuni & Wulandari ,
2010). Jerawat juga penyakit kulit kronis yang terjadi akibat kalenjar minyak pada kulit terlalu
aktif dan disertai adanya infeksi bakteri Propionibacterium acnes.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masker tepung beras dan jintan hitam
dan juga perbandingan dengan perlakuan 4 kali dalam sebulan dan 8 kali dalam sebulan yang
dilihat dari aspek jumlah, bentuk, warna dan kesukaan responden.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen yaitu penelitian pre-
eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan bentuk pre-experimental
design jenis one group pretest postest. Rancangan one group pretest postest design ini
dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol. Objek dari penelitian ini
adalah wanita yang berusia 19-24 tahun yang bertempat tinggal di Komplek PT.KAI Sawahan
Timur dengan 6 orang sampel, yang memiliki jenis jerawat pustula.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Deskriptif Hasil Pengaruh Penggunaan Masker Tepung Beras dan Jintan Hitam
untuk Perawatan Kulit Berjerwat

Indikator Penilaian Eiilrl Mean | SD Min | Maks N
X1 1,33 | 0,58 1 2
I h 1 1
Jumla X2 | 150 | 058 | 4 | 5 6
X1 1,00 | 0,58 2 3
Bentuk ! !
e X2 | 367 | 058 | 4 | 4 6
X1 2,67 | 0,58 2 3
Warna X2 | 467 | 058 | 4 | 5 6
Kesukaan Xl 2,33 | 0,58 2 3 6
Responden X2 4,67 | 0,58 4 5

Tabel di atas menggambarkan nilai rata-rata indikator jumlah terhadap hasil pengaruh
penggunakan masker Tepung Beras dan Jintan Hitam (X1) adalah sebesar 1,33 dengan standar
deviasi 0,58 nilai minimum 1 dan nilai maksimum 2. Nilai rata-rata pada kelompok pengaruh
penggunaan masker Tepung Beras dan Jintan Hitam (X2) adalah sebesar 1,50 dengan standar
deviasi 0,58 nilai minimum 4 dan nilai maksimum 5.

Nilai rata-rata indikator bentuk terhadap pengaruh penggunaan masker Tepung Beras dan
Jintan (X1) adalah sebesar 1,00 dengan standar deviasi 0,58 nilai minimum 2 dan nilai
makasimum 3. Nilai rata-rata terhadap pengaruh penggunaan masker Tepung Beras dan Jintan
Hitam (X2) adalah 3,67 dengan standar deviasi 0,58 nilai minimum 4 dan nilai maksimum 4.

Nilai rata-rata pada indikator warna terhadap hasil pengaruh penggunaan masker Tepung
Beras dan Jintan Hitam (X1) adalah sebesar 2,67 standar deviasi 0,58 nilai minimum 2 dan nilai
maksimum 3. Nilai rata-rata terhadap hasil pengaruh penggunaan masker Tepung Beras dan
Jintan Hitam (X2) adalah 4,67 dengan standar deviasi 0,58 nilai minimum 4 dan nilai maksimum
5. Nilai rata-rata pada indikator kesukaan responden terhadap hasil pengaruh penggunaan masker
Tepung Beras dan Jintan Hitam (X1) adalah sebesar 2,33 standar deviasi 0,58 nilai minimum 2
dan nilai maksimum 3. Nilai rata-rata terhadap hasil pengaruh penggunaan masker Tepung Beras
dan Jintan Hitam (X2) adalah 4,67 dengan standar deviasi 0,58 nilai minimum 4 dan nilai
maksimum 5.

Distribusi Rata-rata Hasil Tingkat Jumlah, Bentuk, Warna dan
Kesukaan Responden terhadap penggunaan Masker Tepung
Beras dan Jintan Hitam pada perlakuan 4 kali dalam sebulan (X1)
dan perlakuan 8 kali sebulan (X2) untuk perawatan kulir

berjerawat.
5.00
4.00
3.00
1.00
w-m Il =
X1 X2 X1 X2 X1 X2 Xl X2
JUMLAH BENTUK WARNA KESUKAAN

RESPONDEN

Gambar 1. Histogram Distribusi Rata-rata Hasil Tingkat Jumlah, Bentuk, Warna
dan Kesukaan Panelis pada Pengaruh Penggunaan Masker Tepung Beras dan Jintan
Hitam dengan perlakuan 4 kali dalam sebulan (X1) dan perlakuan 8 kali dalam sebulan
(X2)
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a. Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas dari 4 Aspek

Nilai
No | Perlakuan Sig Alpha | Keterangan
1 Jumlah 0,113 0,05 Normal
2 Bentuk 0,167 0,05 Normal
3 Warna 0,415 0,05 Normal
4 Kesukaan Responden 0,191 0,05 Normal

Tabel diatas didapatkan nilai >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data yang
akan dianalisis untuk indikator tingkat jumlah, bentuk, warna dan kesukaan responden pengaruh
penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam untuk perawatan kulit berjerawat terdistribusi

normal.
b. Uji Homogenitas

Tabel 3. Uji Homogenitas dari 4 Aspek
Nilai
No | Perlakuan Sig Alpha | Keterangan
1 | Jumlah 1| 0,05 | Homogen
2 | Bentuk 1| 0,05 | Homogen
3 | Warna 1] 0,05 | Homogen
4 | Kesukaan Responden 1| 0,05 | Homogen

Tabel diatas menunjukkan hassil uji homogenitas pada dua kelompok diperoleh nilai sig>

0,05. Artinya penyebaran data terbukti homogen pada semua kelompok penelitian.

c. Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Analisis Uji t Independent
Indikator
Penilaian | Kelompok Mean | SD P-Value
Perlakuan 4 kali 1.33
dalam sebulan (X1) ’ 0,58 0,002
Jumlah :
Perlakuan 8 kali 150
dalam sebulan (X2) ’ 0,58 0,002
Perlakuan 4 kali dalam 1.00
sebulan (X1) ’ 0,58 0,047
Perlakuan 8 kali 367
Bentuk dalam sebulan (X2) ’ 0,58 0,047
Perlakuan 4 kali dalam 267
sebulan (X1) ’ 0,58 0,013
Perlakuan 8 kali 467
Warna dalam sebulan (X2) ’ 0,58 0,013
Perlakuan 4 kali dalam 2133
Kesukaan sebulan (X1) ’ 0,58 0,008
Responden | perjakyan 8 Kali 467
dalam sebulan (X2) ’ 0,58 0,008
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Indikator jumlah jerawat didapatkan nilai p=0,002 (p<0,05). Artinya terdapat perbandingan
jumlah jerawat pada pengaruh penggunaan masker Tepung Beras dan Jintan Hitam (Nigella
sativa L) Untuk Perawatan Kulit Berjerawat dengan perlakuan empat kali dalam sebulan dan
delapan kali dalam sebulan.

Indikator bentuk jerawat didapatkan nilai p=0,047 (p<0,05). Artinya terdapat perbandingan
bentuk jerawat pada pengaruh penggunaan masker Tepung Beras dan Jintan Hitam (Nigella
Sativa L) untuk Perawatan Kulit Berjerawat dengan perlakuan empat kali dalam sebulan dan
delapan kali dalam sebulan.

Indikator warna jerawat didapatkan nilai p=0,013 (p<0,05). Artinya terdapat perbandingan
warna jerawat pada pengaruh penggunaan masker Tepung Beras dan Jintan Hitam (Nigella
Sativa L) untuk perawatan kulit berjerawat dengan perlakuan empat kali dalam sebulan dan
delapan kali dalam sebulan.

Indikator kesukaan responden didapatkan nilai p=0,008 (p<0,05). Artinya terdapat
perbandingan kesukaan responden pada pengaruh penggunaan masker Tepung Beras dan Jintan
Hitam (Nigella Sativa L) untuk perawatan Kulit Berjerawat dengan perlakuan empat kali dalam
sebulan dan delapan kali dalam sebulan.

KESIMPULAN

Terdapat perbandingan jumalh jerawat pada pengaruh penggunaan masker tepung
beras dan jintan hitam, Nilai P=0,002 (P<0,05). Terdapat perbandingan bentuk jerawat
pada pengaruh penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam dengan nilai P=0,047
(p<0,05). Terdapat perbandingan warna jerawat pada pengaruh penggunaan masker tepung
beras dan jintan hitam dengan nilai p=0,013 (p<0,05). Terdapat perbandingan kesukaan
respoden pada pengaruh penggunaan masker tepung beras dan jintan hitam dengan nilai
p=0,008 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil penggunaan
masker tepung beras dan jintan hitam pada perlakuan 4 kali dalam sebulan dan 8 kali
dalam sebulan. Dimana dari hasil rata-rata hasil penggunaan masker dengan perlakuan 8
kali dalam sebulan lebih baik dibandingkan penggunaan masker tepung beras dan jintan
hitam dengan perlakuan 4 kali dalam sebulan.

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut terhadap jerawat
jenis nodul dengan kategori penilaian yang sama. Bagi Departemen Tata Rias dan
Kecantikan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan bahan ajar karya
inovatif tentang bahan alami untuk perawatan wajah berjerawat. Dimana hasil penggunaan
masker dengan pelakuan 8 kali dalam sebulan (2 kali seminggu) lebih baik dibandingkan
penggunaan masker dengan pelakuan 4 kali dalam sebulan (1 kali seminggu)..
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